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ABSTRACT

Cervical cancer is the growth of cervical cells are abnormal. These cells changed direction leading
to dysplasia or malignancy. Cervical cancer is a malignancy of the cervix that can occur in women
around the world, and is the leading cause of death in women. Experimental studies have been
carried out, namely education and early detection of cervical cancer by the method of VIA (Visual
Inspection Acetic Acid) in the village of PDTA TI Tanjung, Sawah, Kampar Utara district, on
July 14 - 15, 2012. The results obtained from the evaluation of extention about cervical cancer,
which is 30% of maternal knowledge is very good knowledge, good knowledge of 31%, 8% of
knowledge is enough, 23% lack of knowledge, and 8% bad knowledge. The results of early
detection of cervical cancer by the method of VIA (Visual Inspection Acetic Acid) include,
positive VIA of 34.3%, negative VIA of 48.6%, VIA inflammation of 8.6% and suspected
cervical cancer of 8.6%.
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ABSTRAK

Kanker servik adalah pertumbuhan sel-sel mulut rahim/serviks yang abnormal. Sel-sel ini
mengalami perubahan kearah displasia atau mengarah ke keganasan. Kanker servik adalah
keganasan pada leher rahim yang bisa terjadi pada wanita di seluruh dunia, dan merupakan
penyebab utama kematian pada wanita. Telah dilakukan penelitian eksperimental yaitu penyuluhan
dan deteksi dini kanker servik dengan metode IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) di PDTA TI
Dusun Tanjung Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara, pada tanggal 14 — 15 Juli 2012. Hasil
penelitian didapatkan dari evaluasi penyuluhan tentang kanker servik, yaitu pengetahuan ibu 30%
pengetahuan sangat baik, 31% pengetahuan baik, 8% pengetahuan cukup, 23% pengetahuan
kurang, dan 8% pengetahuan buruk. Hasil deteksi dini kanker servik dengan metode IVA (Inspeksi
Visual Asam Asetat) meliputi, IVA positif 34,3%, IVA negative 48,6%, IVA radang 8,6% dan
dugaan kanker servik 8,6%.

Kata kunci: kanker servik, penyuluhan, detekdi dini, IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat)

PENDAHULUAN

Kanker servik atau leher rahim adalah kanker yang terjadi pada lapisan endometrium (servik
uterus), yaitu suatu daerah pada organ reproduksi wanita yang merupakan pintu masuk ke arah
rahim yang terletak antara rahim (uterus) dengan liang senggama (vagina) (Bobak, 2006). Badan
Kesehatan Dunia (WHO) mengatakan, saat ini penyakit kanker serviks menempati peringkat
teratas di antara berbagai jenis kanker yang menyebabkan kematian pada perempuan di dunia. Di
Indonesia, setiap tahun terdeteksi lebih dari 15.000 kasus kanker serviks.

Dirjen Pengendalian Penyakit dan Penyehatan Lingkungan (P2PL) Depkes, Prof. Dr. Tjandra
Yoga Aditama mengatakan dibanding tahun 2006, kanker payudara sedikit menurun sebelumnya
8.327 kasus (19,64%) menjadi 8.227 kasus (16.85%). Tetapi kanker leher rahim naik dari
sebelumnya 4.696 kasus (11,07%) menjadi 5.786 kasus (11,78%). Menurutnya, kanker yang
paling banyak kasusnya adalah kanker payudara dan kanker leher rahim. Berdasarkan SIRS 2007
kanker payudara sebanyak 8.227 kasus (16.85%) dan kanker leher rahim 5.786 kasus (11.78%).

Menurut estimasi Globocan IARC (2002) insidens kanker payudara adalah 26 per 100.000
perempuan dan kanker leher rahim 16 per 100.000 perempuan. Dan Menurut WHO, Indonesia
merupakan negara dengan jumlah penderita kanker serviks yang tertinggi di dunia. Di Pekanbaru
data Maret 2010 penderita kanker servik cukup signifikan meningkat dari jumlah 21,9% di tahun
2010 menjadi 26,2% di tahun 2011 (Suwiyoga, 2006).
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Quasy Experiment dengan rancangan penelitian Non
Equivalent Control Group. Penelitian ini dilakukan di PDTA TI Dusun Tanjung Desa Sawah
Kecamatan Kampar Utara, pada tanggal Juli 2012. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
wanita usia produktif di wilayah PDTA TI Dusun Tanjung Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang, pengambilan sampel secara keseluruhan dengan
menggunakan tehnik purposive sampling, dengan kriteria inklusi: sudah menikah, tidak sedang
menstruasi, bersedia menjadi responden.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian didapatkan dari evaluasi penyuluhan tentang kanker servik, yaitu
pengetahuan ibu 30% pengetahuan sangat baik, 31% pengetahuan baik, 8% pengetahuan cukup,
23% pengetahuan kurang, dan 8% pengetahuan buruk. Sesuai dengan penelitian Ayu (2004),
dengan penyuluhan tentang kanker servik dan responden tahu dan berusaha terus untuk
mengetahui kesehatan reproduksinya.

Hasil deteksi dini kanker servik dengan metode IVA (Inspeksi Visual Asam Asetat) meliputi,
IVA positif 34,3%, IVA negative 48,6%, IVA radang 8,6% dan dugaan kanker servik 8,6%.
Sesuai dengan penelitian Pradjatmo (2004), dengan deteksi dini kanker servik dengan metode IVA
responden tahu hasil pemeriksaan kesehatan reproduksinya (servik) dan responden akan berusaha
terus untuk memantau diri sendiri akan bahaya kanker servik.

KESIMPULAN

Hasil kegiatan penyuluhan dan deteksi dini kanker servik dengan metode IVA (Inspeksi Visual
Asam Asectat), dapat disimpulkan beberapa hal; pengetahuan tentang kanker servik dapat
meningkatkan pengetahuan ibu-ibu sehingga diharapkan ibu-ibu tahu cara mencegahnya,
terdeteksinya kejadian kanker servik, radang serviks dan positif IVA, pada ibu-ibu di di PDTA TI
Dusun Tanjung Desa Sawah Kecamatan Kampar Utara, sehingga ibu-ibu lebih tahu sedini
mungkin bila terjadi kanker servik dan lebih waspada untuk mencegah akan terjadinya kanker
servik. Ibu-ibu yang terdeteksi IVA positif, IVA radang dan dugaan kanker servik dirujuk untuk
pemeriksaan pap smear atau ke dokter Spesialis Kandungan untuk pemeriksaan lebih lanjut.
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